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Abstract 

This study aims to analyze the factors that influence the use of digital applications in Micro Enterprises (UMi) and Small and 

Medium Enterprises (SMEs/UKM) in Indonesia, using the TOE (Technology-Organization-Environment) framework. Through a 

quantitative approach, this study collected data from 426 MSMEs and analyzed it using the Partial Least Square-Structural 

Equation Modelling (PLS-SEM) model. The results show that technological factors are the dominant factors in the use of digital 

applications in MSMEs/UMKM. However, there are significant differences in the influence of these factors between UMi and 

UKM. In UMi, technological factors are more prominent, while in UKM, organizational factors are more influential as 

determinants of digital application use. UMi focuses more on the technological aspect of digital app usage, while UKM prioritize 

organization as the main driver. This study provides important insights into the dynamics of digital app usage among MSMEs and 

the strategic differences between UMi and UKM, offering guidance for the development of more effective and scale-appropriate 

technology strategies. 
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1. Pendahuluan* 

Pada era digitalisasi, pemanfaatan aplikasi digital telah menjadi faktor penting dalam pertumbuhan dan keberlanjutan 

usaha (Rahmawati et al., 2023). Hal ini khususnya relevan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 

sering menghadapi berbagai tantangan dalam mengelola sumber daya terbatas mereka (Sentoso et al., 2023). Data 

UMKM yang telah memanfaatkan teknologi dalam operasional bisnisnya di Indonesia saat ini baru mencapai 34 

persen (Yusuf, 2022). Berbagai pihak yang terkait yang telah mendorong UMKM supaya memanfaatkan teknologi 

dalam kegiatan bisnisnya, namun masih banyak kendala yang dihadapi oleh UMKM. Pengadopsian teknologi digital 

menawarkan peluang untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas pasar, dan meningkatkan daya saing 

UMKM (Thaha & Kuncoro, 2022). Disisi lain, terdapat beberapa perbedaan berbagai tingkat usaha dalam 

mengintegrasikan dan memanfaatkan teknologi dalam operasional bisnis mereka (Purnomo et al., 2021).  

Penelitian terkait adopsi aplikasi digital oleh UMKM menunjukkan pandemi COVID-19 telah secara signifikan 

mempengaruhi kapabilitas operasional UMKM, mendorong banyak perusahaan untuk menggunakan teknologi dan 

inovasi (Hardilawati, 2020). Studi terkini menekankan pentingnya adopsi teknologi sebagai strategi bertahan selama 

pandemi maupun pasca pandemi, khususnya untuk UMKM (Mishrif & Khan, 2023). Temuan ini menunjukkan 

korelasi kuat antara penggunaan teknologi selama dan pasca pandemi serta rencana inovasi teknologi di masa depan. 

Meski demikian, terdapat kekurangan penelitian tentang transformasi digital UMKM di negara berkembang terutama 

dalam ukuran perusahaan mikro. Analisis lebih lanjut mengindikasikan bahwa UMKM lebih mungkin mengadopsi 

teknologi saat mereka menyadari manfaat dan dampaknya terhadap kinerja (Qalati et al., 2021). Namun, penelitian 

yang lebih mendalam diperlukan, terutama di negara berkembang, untuk lebih memahami peran teknologi dalam 

mendukung UMKM selama pandemi. 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada penerapan framework TOE (Technology-Organization-Environment) untuk 

mengkaji pengaruh faktor-faktor ini terhadap adopsi aplikasi digital dalam UMKM, dengan fokus khusus pada 
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perbandingan antara Usaha Mikro (UMi) dan Usaha Kecil Menengah (UKM). Framework TOE digunakan karena 

validitasnya didukung oleh berbagai literatur untuk melihat adopsi teknologi pada organisasi (Chatzoglou & 

Chatzoudes, 2016; Zhu et al., 2004). Sementara penelitian sebelumnya lebih banyak terfokus pada pengaruh pandemi 

terhadap adopsi teknologi di UMKM. Penelitian ini mengidentifikasi bagaimana faktor-faktor TOE mempengaruhi 

penggunaan aplikasi digital di dua sub-kategori UMKM. Kontribusi penelitian ini memberikan wawasan tentang 

perbedaan strategis antara UMi dan UKM dalam mengadopsi teknologi digital, memberikan panduan bagi 

pengembang kebijakan dan pemilik usaha dalam merancang strategi teknologi yang lebih efektif dan sesuai dengan 

skala usaha mereka. Kajian ini penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan dan 

keberhasilan penggunaan aplikasi digital di kalangan UMKM, serta bagaimana efek moderasi berdasarkan ukuran 

usaha mempengaruhi pemanfaatan teknologi ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan dengan menerapkan framework TOE untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi UMKM termasuk UMi dan UKM dalam penggunaan aplikasi digital, 

serta membandingkan pengaruhnya antara kedua kategori usaha tersebut. Kerangka pemikiran dibangun berdasarkan 

tujuan penelitian pada gambar 1 yang terdiri dari empat hipotesis sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka penelitian. 

H1 : Technology berpengaruh positif terhadap Penggunaan Aplikasi Digital pada UMKM. 

H2 : Organization berpengaruh positif terhadap Penggunaan Aplikasi Digital pada UMKM. 

H3 : Environment berpengaruh positif terhadap Penggunaan Aplikasi Digital pada UMKM. 

H4 : Ukuran usaha memoderasi hubungan antara Technology-Organization-Environment terhadap Penggunaan 

Aplikasi Digital. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini meliputi beberapa tahapan yang terstruktur untuk memastikan keakuratan dan validitas hasil. Pertama, 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model Partial Least Square-Structural Equation 

Modelling (PLS-SEM) untuk menganalisis data. PLS-SEM dipilih karena kemampuannya dalam menangani model 

yang kompleks dan data yang tidak selalu berdistribusi normal, yang sering ditemui dalam penelitian sosial dan bisnis 

(Akter et al., 2017). Variabel dan indikator yang digunakan pada penelitian ini mengikuti penelitian sebelumnya 

terkait adopsi e-business pada UMKM oleh Thaha et al. (2022) sebanyak 24 pertanyaan. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan survei kepada 426 UMKM di Indonesia. Survei ini 

dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang faktor-faktor TOE dan bagaimana faktor-faktor ini mempengaruhi 

penggunaan aplikasi digital di UMKM. Survei disebarkan melalui platform digital berbentuk google form untuk 

menjangkau responden secara efisien. 

Setelah data terkumpul, kemudian data diinput dan dianalisis menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Kategori UMi 

dan UKM dilihat dari jumlah omzet pertahun, dimana UMi dari usaha yang memiliki pendapatan dibawah 300 juta 
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rupiah pertahun dan UKM dari usaha yang memiliki pendapatan diatas 300 juta rupiah pertahun. Hasil SmartPLS 

dilakukan analisis agar diketahui hubungan antara variabel independen (faktor TOE) dan variabel dependen 

(penggunaan aplikasi digital) serta efek moderasi dari ukuran usaha (UMi dan UKM). Interpretasi data fokus pada 

pengidentifikasian pola-pola penting, korelasi, dan implikasi praktis dari temuan, yang akan memberikan wawasan 

dalam literatur tentang penggunaan aplikasi digital di UMKM. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1.  Model Pengukuran 

Hasil SmartPLS pada tabel 1 menunjukkan bahwa semua variabel dan indikator dalam penelitian ini memiliki 

validitas dan reliabilitas yang tinggi. Semua indikator memenuhi ambang batas minimal, di mana outer loading, CA, 

dan CR minimal 0,7 serta AVE minimal 0,5 pada standar yang ditetapkan oleh Hair et al. (2019). Hasil ini 

mengonfirmasi bahwa variabel dan indikator ini merupakan representasi yang baik dan dapat digunakan pada 

penelitian ini. 

Tabel 1. Pengukuran validitas dan reabilitas. 

Variabel dan Indikator Outer Loadings Cronbach's Alpha CR AVE 

Technology 

 

0,915 0,923 0,704 

Manfaat yang dirasakan 0,877 

   Kesesuaian 0,877 

   Kompleksitas 0,86 

   Biaya yang diterima 0,719 

   Observabilitas 0,844 

   Resiko yang dirasakan 0,847 

   Organization 

 

0,905 0,909 0,726 

Pengetahuan TIK 0,857 

   Sumber Daya Finansial 0,814 

   Inovasi  0,873 

   Dukungan Manajemen 0,905 

   Proses Manajemen (SOP) 0,806 

   Environment 

 

0,864 0,876 0,646 

Tekanan Kompetitif 0,788 

   Dukungan dari Lembaga Finansial 0,733 

   Kebijakan Pemerintah 0,787 

   Infrastuktur Digital 0,846 

   Dukungan Vendor 0,858 

   Penggunaan Aplikasi Digital 

 

0,939 0,941 0,703 

Kebutuhan Komunikasi 0,861 

   Manajemen Konsumen 0,872 

   Manajemen Keuangan 0,778 

   Manajemen Sumber Daya Manusia 0,796 

   Manajemen Pemasaran 0,904 

   Pesanan dan Penjualan 0,869 

   Produksi Produk 0,823 

   Pengadaan dan Inventaris 0,799 

   

3.2. Model struktural 

Dari hasil hipotesis pada tabel 2, terlihat bahwa faktor Technology memiliki pengaruh terbesar terhadap Penggunaan 

Aplikasi Digital (path coefficient 0,413), diikuti oleh Organization (0,255), dan Environment (0,183). Selanjutnya 

nilai t-statistics dan p-values menujukkan faktor TOE memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan 

aplikasi digital. Hasil ini menandakan bahwa adopsi teknologi di UMKM dipengaruhi oleh kemampuan teknologi 

yang mereka miliki, struktur organisasi yang mendukung, serta kondisi lingkungan yang kondusif. Hasil ini juga 
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menunjukkan bahwa faktor teknologi adalah faktor yang paling signifikan dalam mendorong penggunaan aplikasi 

digital di UMKM. 

Tabel 2. Pengukuran jalur koefisien. 

Hipotesis Path coefficient T-statistics P-values 

Environment -> Penggunaan Aplikasi Digital 0,183 3,256 0,001 

Organization -> Penggunaan Aplikasi Digital 0,255 4,084 0 

Technology -> Penggunaan Aplikasi Digital 0,413 7,186 0 

 

Pada hasil moderasi pada tabel 3, terdapat perbedaan yang mencolok antara UMi dan UKM. Pada UMi, faktor 

Technology tetap menjadi yang paling dominan (0,439). Sementara pada UKM, faktor Organization lebih besar 

pengaruhnya (0,533) dibandingkan dengan faktor lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa UKM lebih mengutamakan 

aspek organisasi dalam penggunaan aplikasi digital. Berbeda dengan UMi yang lebih fokus pada aspek teknologi 

sebagai pendorong utama adopsi aplikasi digital. 

Tabel 3. Efek moderasi dari ukuran usaha (UMi dan UKM). 

Hipotesis Path coefficients - UMi Path coefficients - UKM 

Environment -> Penggunaan Aplikasi Digital 0,183 0,179 

Organization -> Penggunaan Aplikasi Digital 0,23 0,533 

Technology -> Penggunaan Aplikasi Digital 0,439 0,136 

3.3. Diskusi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi digital dalam UMKM sangat dipengaruhi oleh faktor 

teknologi, organisasi, dan lingkungan, serta faktor teknologi sebagai faktor paling dominan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa investasi dalam teknologi, baik infrastruktur maupun keahlian, adalah kunci utama untuk meningkatkan 

pemanfaatan aplikasi digital di UMKM (Hastuti et al., 2021). Sejalan dengan tren global di mana digitalisasi dan 

teknologi informasi menjadi katalisator penting dalam transformasi bisnis (Gimpel et al., 2018; Selaković et al., 

2023). 

Perbedaan yang ditemukan dalam hasil moderasi antara Usaha Mikro dan Usaha Kecil Menengah menunjukkan 

bahwa pendekatan dalam mengadopsi aplikasi digital harus disesuaikan dengan skala dan karakteristik usaha. Faktor 

teknologi memainkan peran penting dalam mendorong penggunaan aplikasi digital, namun pentingnya faktor ini 

berbeda antara Usaha Mikro dan Usaha Kecil Menengah. Bagi Usaha Mikro, teknologi lebih diutamakan sebagai 

faktor utama, menandakan bahwa mereka lebih memerlukan solusi teknologi yang praktis dan mudah diakses untuk 

mengatasi keterbatasan sumber daya dan operasi mereka. Hal ini menunjukkan pentingnya menyediakan teknologi 

yang mudah diadopsi dan terjangkau untuk UMi (Ngasa, 2020). 

Sementara itu, pada Usaha Kecil Menengah, faktor organisasi menjadi lebih dominan. Hal ini menandakan bahwa 

UKM memiliki sumber daya yang lebih besar dan struktur yang lebih kompleks yang memungkinkan mereka untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam operasi bisnis secara lebih strategis. Dengan demikian, intervensi yang diperlukan 

untuk UKM perlu lebih fokus pada peningkatan kapasitas organisasi dan pengembangan sumber daya manusia dalam 

mengelola teknologi. 

Dari perspektif skala usaha, penelitian ini menunjukkan bahwa UMi lebih bergantung pada faktor teknologi, 

sementara UKM lebih memprioritaskan faktor organisasi dalam adopsi aplikasi digital. Hal ini menandakan adanya 

perbedaan dalam sumber daya dan kapasitas yang dimiliki oleh kedua kategori usaha ini, di mana UMi cenderung 

mencari solusi teknologi langsung dan praktis, sementara UKM lebih berorientasi pada integrasi teknologi dalam 

strategi organisasi yang lebih luas. 

Dibandingkan dengan studi negara berkembang lain, fokus pada adopsi teknologi sering kali lebih menonjol karena 

keterbatasan infrastruktur dan akses ke sumber daya (Takahashi et al., 2020). Sementara itu, di negara maju, 

pengintegrasian teknologi seringkali lebih strategis dan menyeluruh, mencerminkan tingkat kematangan pasar dan 

infrastruktur yang lebih baik (Mention, 2019). Selain itu perbandingan antara periode sebelum, selama dan sesudah 

pandemi mengungkapkan adanya perubahan yang signifikan dalam adopsi teknologi oleh UMKM (Kurniawati et al., 

2021). Pandemi mendorong digitalisasi yang lebih cepat, mengakibatkan perubahan dalam prioritas dan strategi 
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adopsi teknologi di antara UMKM (Kumar et al., 2023). Ini mengindikasikan adaptabilitas dan fleksibilitas UMKM 

dalam menghadapi krisis dan perubahan pasar. 

Secara keseluruhan, temuan ini dapat menggambarkan bahwa strategi adopsi teknologi di UMKM tidak dapat 

digeneralisasi dan harus disesuaikan dengan kebutuhan spesifik masing-masing kategori usaha. Hasil ini memberikan 

wawasan untuk pemangku kepentingan dalam ekosistem UMKM, termasuk pembuat kebijakan, penyedia layanan 

teknologi, dan pemilik usaha itu sendiri. Untuk UMKM, memahami pentingnya faktor-faktor ini dapat membantu 

dalam menyusun strategi adopsi teknologi yang lebih efektif. Bagi pembuat kebijakan dan penyedia layanan 

teknologi, hasil ini dapat menjadi panduan dalam merancang program dan solusi yang lebih relevan dan efektif, yang 

dapat membantu UMKM dalam meningkatkan efisiensi, jangkauan pasar, dan daya saing mereka di era digital. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam konteks UMKM di Indonesia, faktor teknologi, organisasi, dan lingkungan 

memainkan peran penting dalam penggunaan aplikasi digital. Teknologi muncul sebagai faktor dominan, namun 

terdapat perbedaan signifikan antara Usaha Mikro dan Usaha Kecil Menengah dalam hal faktor yang paling 

berpengaruh. Usaha Mikro cenderung lebih mengandalkan teknologi, sementara Usaha Kecil Menengah lebih fokus 

pada aspek organisasi. Hal ini menunjukkan pentingnya strategi yang disesuaikan untuk meningkatkan pemanfaatan 

aplikasi digital di kedua kategori UMKM. 

Keterbatasan dari penelitian ini mencakup fokusnya yang terbatas pada UMKM di Indonesia, yang tidak sepenuhnya 

mencerminkan kondisi di negara-negara lain. Selain itu, penggunaan model PLS-SEM meskipun efektif, memiliki 

batasan dalam hal generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas. Penelitian ini juga terbatas pada faktor-faktor tertentu 

dalam kerangka TOE, dan kemungkinan ada faktor lain yang berpengaruh namun tidak tercakup dalam studi ini. 

Dari hasil penelitian ini, disarankan agar penelitian lanjutan dilakukan dengan cakupan geografis yang lebih luas dan 

mempertimbangkan faktor-faktor tambahan yang mungkin mempengaruhi penggunaan aplikasi digital di UMKM. 

Juga, perlu ada penelitian lebih lanjut untuk menguji keefektifan strategi yang berbeda dalam meningkatkan 

pemanfaatan aplikasi digital di Usaha Mikro dan Usaha Kecil Menengah, mempertimbangkan karakteristik unik dan 

tantangan yang dihadapi oleh masing-masing kategori usaha. 
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